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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Tipe penelitian yang 

digunakan dalam suatu penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadap subjek 

penelitian pada suatu saat tertentu. Kata deskriptif berasal dari bahasa latin 

“descriptive” yang berarti uraian. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai subjek penelitian dan 

perilaku subjek penelitian pada suatu periode tertentu. Penelitian deskriptif berusaha 

mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 

apa adanya saat penelitian dilakukan. (dalam Mukhtar, 2013:10-11) 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek adalah individu, benda, atau yang dijadikan sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Istilah lain yang digunakan untuk 

menyebut subjek penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberi respons 

atas suatu perlakuan yang diberikan kepadanya. 

Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Riau angkatan 2013. Pada saat ini terhitung 156 mahasiswa/i di 
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FIKOM angkatan 2013, terdiri dari 110 laki-laki, 46 perempuan dan 89 berada di 

bidang konsentrasi Humas, 35 di konsentrasi Media Massa (sumber IT Fikom). 

Sehingga penulis menetapkan 5 orang mahasiswa/i sebagai informan penelitian, 3 

dari 5 orang informan adalah mahasiswa yang ada di komunitas audio visual fikom 

(AVF) yang dimasukan sebagai informan, Lima informan yang dipilih dianggap 

dapat mewakili keseluruhan dari mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Riau angkatan 2013 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah variable atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini yaitu fenomena meng-

unggah film pendek ke media sosial pada mahasiswa fakultas ilmu komunikasi 

angkatan 2013 Universitas Islam Riau. 

 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan penulis di Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Riau Fakultas Ilmu Komunikasi (angkatan 2013) yang terletak dijalan Kaharudin 

Nasution No. 113 Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian ini dimulai dari April-

September 2016 (lebih kurang 6 bulan) 
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Tabel 3.1 Jadwal Waktu Penelitian Fenomena Mengunggah Film Pendek Ke 

Media Sosial 

 

NO 

 

 

JENIS 

KEGIATAN 

 

 Tahun 2016  

April Mei Juni Agustus September Oktober Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

dan 

Persetujua

n UP 

 x  x x  X x                     

2 Pra Survei             x x               

3 Bimbingan 

UP 

        x x  x x  x X             

3 Persetujua

n 

Pembimbi

ng 

                X            

4 Seminar 

UP 

                 x           

5 Tahap 

Penelitian 

Lapangan 

                      x x     

6 Tahap 

Pengelolaa

n dan 

Analisis 

Data 

                      x x x x   

7 Penyusuna

n 

Keseluruha

n Skripsi 

                         x   

8 Konsultasi 

Bimbingan 

Skripsi 

                     x x x x    

9 Ujian 

Skripsi 
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D. Sumber Data 

 Data dalam penelitian dalam Moleong (2005), kualitatif bersifat naratif dan 

dekriptif. Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian kualitatif terdiri atas kata-kata 

dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Jenis data yang berupa sumber 

tertulis terdiri atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen resmi itu sendiri 

terdiri atas dokumen internal (memo, pengumuman, instruksi dalam kalangan 

tertentu) dan dokumen eksternal (majalah, buletin dan berita yang disiarkan melalui 

media massa). Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber data 

yang berkaitan dengan sumber informasi yang menjadi fokus penelitian. Sumber data 

tersebut terdiri dari: 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan. Jadi data primer diperoleh secara langsung melalui pengamatan dan 

 pencatatan lapangan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui interview 

(wawancara) dan hasil observasi yang dilakukan dengan informan atau narasumber 

yang berhubungan dengan minat unggah mahasiswa.  

2. Data Sekunder 

Sumber Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari dokumen -dokumen, 

arsip-arsip, dan kepustakaan yang digunakan untuk mendukung penelitian ini. Data 
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ini digunakan untuk melengkapi data primer yang telah ada. Data ini berupa 

gambaran umum tentang objek penelitian yakni latar belakang objek penelitian, 

tujuan dan sebagainya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode pengamatan yang umumnya 

digunakan seperti observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun teknik 

pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Menurut Kerl Weick (dalam Jalaludin Rakhmad, 2007:83) mendefenisikan 

observasi sebagai pemilihan, pengubahan, pecatatan dan pengkodean serangkaian 

perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme. Observasi berguna untuk 

menjelaskan, memeriksa, dan merinci gejala-gejala yang terjadi. Observasi yang 

peneliti maksud adalah melihat apa saja yang dilakukan sebelum melakukan 

pengunggahan ke media sosial. 

2. Wawancara 

 Teknik wawancara adalah teknik untuk memperoleh informasi secara langsung 

melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama yang dipandang 

dapat memberikan jawaban atas pertanyan-pertanyaan yang dilakukan melalui 

wawancara ini disebut responden. Datanya berupa jawaban-jawaban atau pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. Untuk memperoleh informasi itu biasanya diajukan 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang tersusun dalam suatu daftar. (dalam 

Mukhtar, 2013:101) 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai 

macam, tidak hanya dokumen resmi. (dalam Soehartono, 2008:70) 

F. Pemeriksa Keabsahan Data 

 Teknik pemeriksa keabshan data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan 

agar hasil suatu penelitian dapat dipertanggung jawabkan dari segala segi. Adapun 

teknik pemeriksa keabsahan data yang relevan di dalam penelitian ini adalah : 

1. Triangulasi 

 Data triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda 

dalam metode kualitatif. Patton (Bungin, 2010:257) melakukan data triangulasi 

sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang 

dikatakan secara pribadi 

c. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif sesorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah 

atau tinggi, orang berada orang pemerintah 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Hasil perbandingan yang diharapkan adalah berupa kebersamaan atau alasan-

alasan terjadinya perbedaan. 

2. Keikutsertaan Peneliti 

 Dalam penelititan kualitatif, kehadiran penelitian dalam setiap tahap penelitian 

membantu peneliti untuk memahami semua data yang dihimpun dalam penelitian. 

Dengan demikian penelitian kualitatif adalah orang yang langsung melakukan 

wawancara dan observasi, sehingga kejenuhan  data pun tercapai. Menurut Moleong 

(dalam Bungin, 2010:255) membatasi terjadinya lama penelitian di lapangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Gangguan dari dampak peneliti pada konteks 

b. Kekeliruan (biases) penelitian 

c. Mengopensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau 

pengaruh sesaat. 
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G. Teknik Analisis Data 

 Burhan Bungin dalam bukunya Analisis Data Penelitian Kualitatif 

mengemukakan analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 

ilmiah, karena dalam analisis data tersebut dapat diberi artti dan makna yang berguna 

dalam memecahkan masalah penelitian. 

 Maksud analisis data adalah proses pengumpulan data dan mengurutkannya 

kedalam pola dan pengelompokan data.  Dalam proses analisis data penulis menelaah 

semua sumber data yang tersedia, yang bersumber dari observasi dan hasil 

wawancara dengan beberapa mahasiswa jurusan media massa fakultas ilmu 

komunikasi. Pada tahap akhir analisis data ini penulis mengecek keabsahan data 

yang ada, agar menghasilkan data-data yang konkrit dan bisa di pertanggung 

jawabkan. 


